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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang memiliki peranan sangat unik. Peranan tersebut 

dapat dipandang dari berbagai segi. Manusia di dalam hidup ini, termasuk wanita 

selalu menginginkan suatu peran yang baik dalam pekerjaan maupun pada 

lingkungan keluarga. Pada tahapan untuk berkeluarga, ketika seorang wanita telah 

memutuskan untuk berkeluarga maka bisa disebut sebagai ibu rumah tangga. 

Peran tersebut akan otomatis diterima oleh seorang wanita (Kartono, 2006). 

Dalam keseharian masih banyak orang yang memiliki anggapan bahwa 

menjadi seorang wanita tidak perlu mengejar pendidikannya sampai ke jenjang 

yang tinggi. Wanita dianggap tidak memerlukan pendidikan tinggi, karena 

setinggi apapun pendidikan wanita tugas utamanya adalah di ranah domestik. 

Karena adanya pandangan tersebut, ketika seorang wanita yang memiliki latar 

belakang pendidikan tinggi kemudian menikah dan memutuskan untuk tidak 

bekerja hal tersebut dianggap sia-sia hanya membuang-buang uang dan 

menghabiskan waktu saja (Jaya, 2001). Padahal ilmu yang telah didapatkan 

selama menempuh pendidikan tidak hanya semata-mata dapat dimanfaatkan 

dalam pekerjaan saja. Tidak bekerja bukan berarti ilmunya tidak bermanfaat atau 

sia-sia. Ilmu tersebut masih bisa diterapkan dalam banyak hal. Pendidikan yang 

tinggi dan wawasan yang luas juga sangat diperlukan seorang wanita untuk 

mendidik anak agar nantinya menjadi anak yang baik. Selain itu, pendidikan juga 

sangat diperlukan seseorang agar dapat bergaul dengan baik seperti bagaimana 

cara bersikap dengan baik, cara menghadapi orang lain, maupun etika berbicara. 

Sebagai ibu rumah tangga berpendidikan tinggi membuat keputusan untuk 

menjadi ibu rumah tangga dan tidak bekerja bukanlah hal yang mudah. Para ibu 

rumah tangga berpendidikan tingggi tentunya memiliki keinginan untuk 

memanfaatkan pendidikannya dalam dunia kerja, tetapi terkadang terdapat 

berbagai faktor yang mengharuskan ibu rumah tangga berpendidikan tinggi untuk 

tidak bekerja, seperti tuntutan dari suami untuk fokus mengurus rumah tangga dan 
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tidak perlu bekerja, kesulitan mejalankan peran ganda, penghasilan suami dirasa 

sudah mencukupi dan lain sebagainya. Banyak dari mereka yang akhirnya 

memutuskan untuk merelakan pekerjaan yang sudah di cita-citakan sejak lama. 

Mereka rela melepas impiannya demi dapat mengatur kebutuhan sehari-hari 

keluarga dan menjadi ibu rumah tangga baik. Soedarto memberikan definisi 

terhadap ibu bekerja sebagai ibu yang mempunyai aktivitas secara umum 

(mengerjakan pekerjaan diluar pekerjaan kerumahtanggaan) serta memiliki 

agenda tertentu dengan tujuan agar dapat mengembangkan hidupnya, baik secara 

fisik maupun psikologis. Selain itu, ibu rumah tangga bekerja juga diartikan 

sebagai seorang ibu yang menjalankan aktivitas secara berkala dengan durasi 

tertentu, serta adanya tujuan untuk memperoleh hasil baik berupa uang, barang, 

jasa ataupun gagasan  (Setiasih, 2005). Sementara yang dimaksud dengan ibu 

rumah tangga tidak bekerja yaitu wanita yang sudah menikah dan kesehariannya 

berada di rumah dengan hanya melakukan tugas-tugas rumah tangga (Mufidah, 

2008).  

Tidak sedikit dari ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang merasa dilema 

dengan peranan yang mereka mainkan. Mereka merasa dilema antara harus 

sepenuhnya fokus untuk mengasuh anak-anak dan keluarganya atau harus 

memanfaatkan pendidikannya untuk berkarir. Pilihan tersebut seringkali sulit 

untuk diputuskan. Akhirnya yang terjadi adalah terdapat ketidakselarasan antara 

hal yang diinginkan dengan kenyataan yang terjadi (Kartono, 2006).  

Dalam kesehariannya ibu rumah tangga menjalankan kegiatan yang bisa 

dibilang monoton, terlebih lagi pada ibu yang kesehariannya hanya melakukan 

kegiatan domestik tanpa bekerja diluar rumah. Mereka juga memiliki keterbatasan 

dalam segi pergaulan sehingga tempat untuk menyampaikan apa yang mereka 

fikirkan juga terbatas. Sebagai makhluk sosial mereka juga memiliki beban 

dengan kehidupan sosial agar tetap menjadi anggota masyarakat yang dapat 

diterima dengan baik di masyarakat. Tak sedikit dari mereka yang merasa tidak 

menarik dan tidak berguna karena tidak bekerja, terlebih pada ibu rumah tangga 

dengan latar belakang berpendidikan tinggi. Ada yang merasa telah 

mengecewakan orang tua nya, dan merasa malu dengan teman-teman nya yang 
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bekerja. Selain itu, ibu rumah tangga yang hanya menggantungkan hidupnya pada 

suami terutama dalam segi perekonomian, kebutuhannya tidak dapat terpenuhi 

sendiri, bagi sebagian wanita hal tersebut membuat mereka merasa tidak 

mempunyai sesuatu yang harus dibanggakan lagi. Mengacu pada pandangan 

psikologi humanistik yang memberikan tekanan pada nilai-nilai kemanusiaan 

yang positif, sebagai alat pengembangan diri, perempuan juga membutuhkan 

realisasi diri yang terbaik (Andani, 1998).  

Memiliki peran menjadi ibu rumah tangga tidaklah mudah, banyaknya 

rutinitas dan dilakukan secara berulang-ulang membuat merasa jenuh sehingga 

dapat menimbulkan stress. Menurut Smet (1994) banyaknya tuntutan pekerjaan 

serta beratnya beban keja dapat menyebabkan tekanan atau stres. Stres merupakan 

suatu keadaan yang menghambat keadaan mental seseorang ketika mendapatkan 

kesempatan dan terdapat keterbatasan atau hambatan untuk memperoleh 

kesempatan tersebut (Robbins, 2001 ). Sementara itu, Lazarus memberikan 

definisi terhadap stres sebagai wujud dari interaksi antara individu dengan 

lingkungannya, dan hal tersebut dianggap sebagai beban atau hal yang  

memberikan respon individu pada kebutuhan lingkungan (Lubis, 2009).  

Sebuah studi yang telah dilaksanakan oleh portal  berita AS Gallup 

menunjukkan bahwa kebahagiaan yang dirasakan oleh ibu rumah tangga yang 

tidak bekerja tidak sebaik yang dirasakan ibu yang bekerja. Studi ini telah 

membuktikkan bahwa jika dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang bekerja 

di tempat kerja, ibu rumah tangga yang tidak bekerja lebih banyak menyimpan 

perasaan negatif seperti gelisah, gundah, gusar, stress dan murung. Penelitian ini 

dilakukan secara acak dengan mengamati 60.799 wanita dan menunjukkan bahwa 

41% ibu rumah tangga merasakan cemas yang berlebihan, sedangkan 34% saja 

dari ibu bekerja yang memiliki emosi sama. Selain itu, studi yang dilaksanakan 

dari bulan Januari sampai bulan April 2012 ini menafsirkan bahwasannya ibu 

rumah tangga memiliki kemungkinan lebih besar untuk merasa deperesi 

dibandingkan dengan ibu yang bekerja. 50% ibu rumah tangga yang tidak 

memliki pekerjaan serta 48% ibu bekerja juga mengalami stres. Perasaan marah 

terdeteksi pada 19% ibu rumah tangga yang tidak bekerja dan 14% pada ibu yang 
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bekerja. Meskipun perbandingan ini tergolong tipis. Hasil studi tersebut 

menunjukkan bahwa dalam menghadapi perasaan gundah, gusar dan depresi ibu 

rumah tangga yang tidak bekerja harus berupaya lebih dibandingkan dengan ibu 

rumah tangga yang bekerja (Rosalina & Hapsari, 2014).  Selain itu terdapat juga 

riset yang dilaksanakan oleh National Institude for Child Health and Human 

Development Study of Early Child Care and Youth Development dengan 

mengikutsertakan 1300 wanita. Penelitian ini membuktikan bahwa wanita yang 

menghabiskan waktunya untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan diluar rumah 

memiliki kondisi kesehatan yang lebih baik, meskipun mereka hanya bekerja 

paruh waktu. Dibandingkan dengan wanita yang hanya menghabiskan waktu 

untuk merawat keluarganya, mereka memiliki gejala stres yang lebih sedikit (Sari, 

Lestari, & Yulianti, 2016).  

Stres yang dirasakan individu tidak hanya menyangkut aspek fisik, tetapi juga 

pada psikologis individu, karena manusia adalah eksistensi yang utuh, yaitu 

eksistensi atau gabungan dari unsur biologis, psikologis, sosial dan spiritual. 

Seluruh unsur tersebut tak dapat dipisahkan, gangguan yang ada pada satu aspek 

akan menjadi ancaman juga bagi aspek yang lain. Ketika seorang individu 

mengalami stres hal itu mempengaruhi segala sesuatu tentang individu tersebut. 

Braham (2001) membagi gejala stres menjadi beberapa jenis, yaitu (1)fisik, 

seperti ganguan pencernaan, radang usus, leher terasa tegang dan nyeri punggung, 

gangguan pada kulit, keringat berlebih, nafsu makan berubah, hipertensi, 

terhentinya aliran darah dan hilangnya energi. (2)Emosional, dimanifestasikan 

sebagai perubahan suasana hati, membuat orang merasa sedih berlebihan, mudah 

menangis tanpa alasan, depresi, panik, cenderung kasar, sering berselisih, 

gampang melakukan penyerangan, serta lemah mental. (3) Intelektual / Kognitif, 

berupa mengalami kesulitan untuk mengambil sebuah keputusan. Selain itu, daya 

ingat mereka akan menurun dan mudah lupa, sering melamun, dan pikirannya 

dipenuhi dengan satu hal saja. (4) Interpersonal, berupa mengalami penyimpangan 

saat menjalin hubungan dengan orang lain. Bentuk penyimpangannya berupa acuh 

terhadap orang lain, berkurangnya rasa percaya terhadap orang lain, hilanganya 
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kepercayaan, suka mencari kesalahan orang dan mengecam, serta menutup diri 

secara tidak wajar.  

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti yang telah dilakukan pada 13 

Desember 2020 kepada beberapa ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang 

tidak bekerja yang dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:  

“ Dulu setelah lulus kuliah saya sempat kerja di rumah sakit bedah selama 

lima tahun di Pandang, tapi karna suami saya TNI sering pindah dinas dan waktu 

itu anak saya masih kecil jadi saya memilih utuk berhenti bekerja buat merawat 

anak dirumah dan ikut pindah dinas suami. Dulu saya punya pandangan kalau 

orang yang lulus kuliah terus menikah dan setelah itu tidak kerja itu eman-eman 

waktu dan biaya yang sudah digunakan dulu untuk kuliah. Dulu awal-awal saya 

merasa bosan karna setiap hari yang dikerjakan hanya itu-itu aja, saya hanya 

dirumah ngerjain pekerjaan rumah dan ngerawat anak karna kebetulan baru 

pindah rumah juga jadi belum terlalu kenal dengan tetangga. Beda banget sama 

kegiatan saya dulu saat masih bekerja. saat itu saya merasa stres, sering pusing, 

lebih gampang marah dan saya juga kadang-kadang nangis tanpa sebab. Enggak 

tau kenapa saya saat itu sangat mudah tersinggung dan bikin saya jadi sering 

bertengkar sama suami. Selain itu rasanya juga cepat capek padahal kan kalau 

dihitung-hitung kerjaan yang saya lakukan lebih berat saat maish kerja di rumah 

sakit. Saya sering mikir yang enggak-enggak, merasa saya tidak berguna karna 

sudah mengecewakan orangtua saya yang telah membiayai saya kuliah. 

Pokoknya pikiran saya itu rasanya rancu mau ngapa-ngapain kurang semangat. 

Saat itu pastinya saya merasa cemburu ketika melihat teman-teman saya yang 

lain sukses dengan pekerjaannya terurama yang bisa bekerja di rumah sakit 

ternama. Lambat laun saya bisa menerima semua ini dengan baik, saya terus 

mencoba untuk berpikir positif dalam memandang keadaan dan diri saya sendiri. 

saya yakin kemampuan yang saya miliki dan ilmu yang saya dapatkan selama 

kuliah masih bisa dimanfaatkan meskipun tidak bekerja di rumah sakit. Saya 

dapat memakai ilmu saya untuk merawat keluarga dan tetangga ketika butuh 

bantuan. Kalau keluarga saya tetap mendukung keputusan saya dan tidak 

menuntut saya untuk harus bekerja. Itu juga jadi salah satu alasan saya bisa 
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menerima keadaan saya karna saya merasa tetap di dukung oleh keluarga dan 

tidak dituntut untuk harus tetap bekerja. Suami dan keluarga saya yang lain 

selalu berusaha menguatkan saya kalau saya lagi merasa kurang baik. Setelah 

bisa menerima diri saya dengan baik saya jadi lebih enjoy menjalani keseharian 

saya. Sekarang ini saya sudah tidak minder dengan teman-teman saya yang 

bekerja (Ibu D, ibu rumah tangga tidak bekerja lulusan D3 Keperawatan) 

Wawancara pada subjek kedua pada 15 Desember dengan inisial ibu ID, ibu 

rumah tangga lulusan D3 Kebidanan, sebagai berikut: 

“Saya sudah pernah bekerja kurang lebih enam tahun di klinik. Setelah itu 

saya menikah dan suami saya meminta saya untuk berhenti bekerja agar nanti 

lebih fokus mengurus anak saja dirumah. Perbedaan yang saya rasakan ada 

pastinya, yang biasanya jarang dirumah sekarang hampir seharian hanya 

dirumah saja. Kalau yang saya rasakan saya jadi mudah lelah dan saya merasa 

lebih pelupa. Biasanya saya jarang pusing tapi saat awal-awal itu saya sering 

mersasa pusing tanpa sebab dan perbedaan yang paling saya rasakan itu saya 

jadi kurang percaya sama orang lain. Saat itu saya lebih mudah mencurigai 

suami saya melakukan hal yang tidak-tidak. Hanya berdiam dirumah bikin saya 

kurang bisa berpikir jernih. Pikiran saya hanya terfokus pada ketakutan-

ketakutan dari diri saya sendiri. saya merasa bosen dan jenuh karna yang saya 

lakukan tiap hari hampir sama dan jarang ketemu orang-orang. Untungnya 

keluarga masing sering main kerumah saya dan suami, selain itu ada juga teman 

saya yang kebetulan kerjanya dekat dengan rumah saya saat ini jadi kadang-

kadang mampir. Itu lumayan mengurangi rasa kesepian saya apalagi waktu awal-

awal kan saya belum ada anak jadi bener-bener merasa kesepian pas suami pergi 

kerja. Kalau merasa cemburu melihat teman-teman yang bisa bekerja tentu ada, 

tapi sedikit. Saya lebih meyakini kalau ini memang jalan yang terbaik buat saya. 

Saya juga tidak merasa takut diejek atau diomongin orang kalau saya hanya ibu 

rumah tangga yang tidak bekerja. Keluarga saya sangat mendukung apapun 

keputusan saya selagi dirasa keputusan itu baik. Orang tua saya juga telah 

menanamkan prinsip bahwa ketika sudah menikah maka tanggung jawab sudah 

pindah ke suamui, dan apapun keputusannya selagi itu baik istri harus patuh 
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pada suami. Adanya dukungan dari keluarga sangat membantu saya melewati 

masa-masa sulit saya. Mereka selalu menguatkan saya. Kini saya dapat melalui 

keseharian saya menjadi ibu rumah tangga dengan lebih baik. Saya memilih 

untuk lebih fokus untuk mengurus anak dan keluarga dengan baik meskipun 

sebenarnya saya masih punya keinginan untuk bekerja agar bisa bantu ekonimi 

keluarga dan tidak hanya bergantung pada suami.”  

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut terdapat gambaran bahwa stres 

seringkali dirasakan oleh ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak 

bekerja. Mereka sering merasakan kebosanan terhadap kegiatan yang bisa 

dikatakan monoton, terlebih pada mereka yang dulunya pernah bekerja kemudian 

harus berhenti. Mereka merasakan adanya perubahan pada kegiatannya yang 

awalnya sibuk bekerja dan sering bertemu dengan orang banyak, kemudian harus 

berdiam diri dirumah dan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang monoton. 

Namun karena mendapakan dukungan sosial keluarga serta orang-orang terdekat 

yang menerima serta mendukung keputusannya, membuat ibu rumah tangga 

tersebut mampu menerima dan menjalani kehidupan sehari–harinya dengan baik. 

Selain itu pemikiran positif dan keyakinan yang dimilikinya untuk tetep dapat 

menjalani hidup dengan baik yang ada pada ibu rumah tangga tersebut, sangat 

berpengaruh pada tingkat stres yang mereka alami. Dengan adanya pemikiran 

yang positif membuat mereka lebih menerima kehidupan yang dijalani, dan 

membuat mereka lebih produktif tidak hanya terus menerus mengeluh, serta tidak 

membandingkan dirinya dengan orang lain.   

Menurut pendapat Smet (1994), terdapat faktor sosial-kognitif yang mampu 

mengubah dan mempengaruhi peristiwa stres seperti efikasi diri dan dukungan 

sosial. Dukungan sosial adalah perasaan tenteram, wujud afeksi, pertolongan 

maupun apresiasi yang diperoleh individu dari seseorang maupun kelompok 

dalam bentuk lain (Sarafino, 2011). Dukungan ini datang dari berbagai sumber, 

seperti keluarga, pasangan, sahabat, tetangga dan lainya. Selain itu, dukungan 

sosial juga diartikan Hupeey dan foote (Muba, 2009) sebagai sumber daya sosial 

yang mampu menolong seseorang ketika mengatasi peristiwa stres. Dengan 

adanya kenyamanan dan perhatian, ditambah dengan bantuan dari berbagai 
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sumber dukungan sosial, ibu rumah tangga akan lebih merasa percaya diri dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga.  

Menurut Bandura (Santrok, 2012) efikasi diri yakni keyakinan individu akan 

kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengelola serta menjalankan tugas-

tugas guna tercapainya suatu tujuan dan melaksanakan gerakan untuk menggapai 

sebuah hasil. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa individu memiliki keahlian 

untuk mengendalikan keadaan dan mendapatkan hasil yang baik. Efikasi diri 

dapat berpengarun besar terhadap perilaku. Efikasi diri yang baik dapat 

mempermudah individu dalam menyelesaikan suatu kewajiban dan dapat 

meminimalisir beban psikis atau fisik, sehingga tekanan yang dirasakan dapat 

berkurang.  

Kurangnya dukungan sosial terutama yang bersumber dari keluarga, serta 

kurangnya kepercayaan diri individu terhadap kemampuannya dan disertai 

munculnya masalah-masalah lain tentunya akan menimbulkan tekanan yang 

membuat dirinya merasa tidak puas dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Terlebih pada ibu rumah tangga dengan latar belakang berpendidikan tinggi.  

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

meneliti hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan stres 

pada ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak bekerja. Terdapat 

penelitian serupa yang telah dilaksanakan oleh (Sari, S.M.,dkk, 2016) dengan 

sampel ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak bekerja sebanyak 200 

orang yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif antara social 

support dan self efficacy dengan stres pada ibu rumah tangga yang berpendidikan 

tinggi. Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut dimana 

terdapat perbedaan pada tempat penelitian, jumlah subjek dan pada karakteristik 

subjek penelitian. Selain itu, terdapat perbedaan pada teknik pengambilan sampel 

yang dipakai serta adanya perbedaan teori dan skala yang digunakan pada 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, 

rumusan masalah pada penelitian ini antara lain :  

1. Apakah ada hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga 

dengan stres pada ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak bekerja ?  

2. Apakah ada hubungan  antara efikasi diri dengan stres pada ibu rumah tangga   

berpendidika tinggi yang tidak bekerja ? 

3. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan stres pada ibu 

rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak bekerja ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial 

keluarga dengan stres pada ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak 

bekerja.  

2. Mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dan stres pada ibu rumah 

tangga berpendidikan tingggi yang tidak bekerja.  

3. Mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan stres 

ppada ibu rumah tangga berpendidikan tingi yang tidak bekerja.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan mampu memberi 

kontribusi pengetahuan mengenai stres yang dialami ibu rumah tangga 

berpendidikan tinggi yang tidak bekerja yang dipengaruhi oleh efikasi diri 

dan dukungan sosial keluarga serta dapat memberi tambahan khasanah 

keilmuan psikologi terlebih dalam bidang psikologi klinis, dan psikologi 

sosial.  

2. Secara Praktis  
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan masukan 

bagi ibu rumah tangga berpendidikan tinggi yang tidak bekerja terkait 

bagaimana cara untuk mengatasi stres yang dialami.  
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